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several challenges, such as limited teaching staff, low consistency
Keywords: KKN Contribution; among youth members, and the need for more structured learning
Mosque,; Non-Formal Education; activities. This study aims to describe the contribution of KKN
RISMA; TPQ. students in developing mosque-based non-formal education at Al-

Mugorrabin Mosque, Bengkulu. The research used a descriptive
qualitative approach through participatory observation, interviews,
and documentation. The findings show that the presence of KKN
students had a positive impact on the development of TPQ and RISMA
activities. TPQ children became more active in learning to read the
Qur’an, especially in improving pronunciation and understanding
basic tajwid. The teaching and learning process also became more
organized and interactive. In addition, RISMA activities became more
consistent, with around 12—15 teenagers participating in weekly
programs. The involvement of KKN students also increased the spirit
of the congregation in enlivening mosque activities. This study
concludes that KKN students function as transformative and
sociocultural agents of change in strengthening mosque-based non-
formal religious education.

Abstrak

Pendidikan nonformal berbasis masjid melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) dan Remaja Islam
Masjid (RISMA) memiliki peran strategis dalam membentuk karakter religius, memperkuat nilai-nilai keislaman,
serta mendorong partisipasi generasi muda dalam kegiatan keagamaan berbasis masyarakat. Namun,
pelaksanaannya masih menghadapi beberapa tantangan, seperti keterbatasan tenaga pengajar, rendahnya
konsistensi kehadiran remaja, dan perlunya pengelolaan kegiatan pembelajaran yang lebih terstruktur. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan kontribusi mahasiswa KKN dalam mengembangkan pendidikan nonformal
berbasis masjid di Masjid Al-Mugqorrabin, Bengkulu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
melalui observasi partisipatif, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehadiran
mahasiswa KKN memberikan dampak positif terhadap pengembangan kegiatan TPQ dan RISMA. Anak-anak
TPQ menjadi lebih aktif dalam belajar membaca Al-Qur’an, terutama dalam memperbaiki pelafalan dan
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memahami dasar-dasar tajwid. Proses pembelajaran juga menjadi lebih teratur dan interaktif. Selain itu, kegiatan
RISMA menjadi lebih konsisten dengan kehadiran sekitar 12—15 remaja dalam program mingguan. Keterlibatan
mahasiswa KKN juga meningkatkan semangat jamaah dalam memakmurkan masjid. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa mahasiswa KKN berperan sebagai agen perubahan transformatif dan sosiokultural dalam memperkuat
pendidikan keagamaan nonformal berbasis masjid.

Kata Kunci: Kontribusi KKN; Masjid; Pendidikan Nonformal; RISMA; TPQ.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan nonformal memiliki peran strategis dalam menunjang terciptanya
masyarakat yang cerdas, berakhlak mulia, dan religius. Penelitian terdahulu menegaskan
bahwa efektivitas pendidikan nonformal sangat bergantung pada keterlibatan aktif komunitas
dan optimalisasi potensi lokal. Pendidikan nonformal merupakan proses belajar yang dirancang
secara terstruktur di luar jalur sekolah formal, yang menyesuaikan materi, jadwal, metode
pengajaran, fasilitas, serta tenaga pendidik berdasarkan kebutuhan dan kondisi peserta didik
serta tuntutan lingkungan masyarakat. Dari perspektif perkembangannya, jenis pendidikan ini
terus meluas secara pesat di berbagai bidang (Irsalulloh & Maunah, 2023). Salah satu wadah
yang potensial untuk mengembangkan pendidikan nonformal adalah masjid. Sebagai pusat
kegiatan ibadah sekaligus pusat pembinaan umat, masjid dapat difungsikan tidak hanya untuk
ibadah mahdah, tetapi juga untuk berbagai kegiatan keagamaan yang bersifat edukatif. Studi
terbaru menunjukkan bahwa revitalisasi fungsi masjid sebagai pusat pendidikan masyarakat
memerlukan inovasi program yang adaptif terhadap kebutuhan. Masjid bukan sekadar tempat
ibadah. Secara historis, masjid telah menjadi pusat peradaban Islam tempat di mana ilmu
disebarkan, generasi muda dididik, dan nilai-nilai keislaman ditanamkan sejak dini. Masjid
berfungsi sebagai lingkungan belajar alami bagi berbagai usia, mulai dari anak-anak, remaja,
dewasa, hingga lanjut usia. Metode pendidikan yang diterapkan di masjid dinilai lebih efektif
karena selaras dengan keseharian jamaah, mudah dijangkau, serta sarat dengan suasana
spiritual yang dapat memperkokoh nilai-nilai akhlak (Sugari & Hilalludin, 2025). Di era
modern ini, peran masjid sebagai pusat pendidikan nonformal kembali mendapat perhatian
serius, terutama melalui keberadaan Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) dan organisasi
kepemudaan seperti Remaja Islam Masjid (RISMA) yang menjadi wadah pembinaan generasi
muda berbasis nilai-nilai keislaman.

Sebagai salah satu wujud pendidikan keagamaan nonformal, Taman Pendidikan Al-
Qur'an (TPQ) telah lama menyatu dalam sistem pendidikan di Indonesia. Beberapa contoh
pendidikan nonformal antara lain lembaga pelatihan keterampilan, lembaga bimbingan belajar,
serta Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) (Farica et al., 2023). TPQ tidak sekadar mengajarkan

membaca dan menulis Al-Qur'an, melainkan juga berkontribusi dalam menanamkan nilai-nilai
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keislaman serta membentuk karakter mulia pada anak-anak (Masnawati & Fitria, 2024). Taman
Pendidikan Al-Quran (TPQ) merupakan salah satu bentuk pendidikan nonformal yang
memiliki peran strategis dalam menanamkan kemampuan membaca Al-Quran serta
pemahaman dasar ajaran Islam kepada anak-anak sejak usia dini. Melalui TPQ, anak-anak
tidak hanya diajarkan cara membaca Al-Quran dengan baik dan benar, tetapi juga mendapatkan
pengajaran materi keagamaan yang menjadi bekal spiritual mereka dalam menjalani
kehidupan. Di sisi lain, RISMA sebagai organisasi kepemudaan masjid turut berkontribusi
dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan potensi generasi muda
melalui berbagai kegiatan keagamaan seperti tilawah dan tahsin Al-Quran, kegiatan yang tidak
hanya memperindah bacaan Al-Quran tetapi juga mempererat ukhuwah islamiyah di kalangan
remaja masjid. Sebagai salah satu bentuk pendidikan nonformal di tengah masyarakat, Risma
memiliki peran dan dampak yang signifikan sebagai tempat atau sarana untuk memberikan
bimbingan serta arahan bagi perkembangan remaja yang sejalan dengan nilai-nilai ajaran
agama Islam (Afifah et al., 2022).

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu program pengabdian masyarakat
yang melibatkan mahasiswa secara langsung dalam kehidupan sosial dan keagamaan
masyarakat. Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah wadah yang memungkinkan mahasiswa
mengimplementasikan teori-teori mereka ke dalam praktik nyata di masyarakat. Selain itu,
KKN juga menjadi pengalaman langsung yang mencakup aspek pendidikan, penelitian, serta
pengabdian kepada Masyarakat (Fauzi et al., 2023). KKN bukan sekadar kewajiban akademik,
melainkan sebuah bentuk nyata dari tri dharma perguruan tinggi, khususnya dalam aspek
pengabdian kepada masyarakat. Melalui KKN, mahasiswa dituntut untuk memberikan
kontribusi nyata yang berdampak positif bagi lingkungan tempat mereka bertugas. Mahasiswa
KKN yang ditempatkan di lingkungan masjid memiliki peluang besar untuk berkontribusi
dalam pengembangan pendidikan nonformal berbasis masjid. Sejalan dengan temuan Tiawan
& Siregar (2025) mengindikasikan bahwa program KKN yang terstruktur, seperti pengajaran
huruf hijaiyah dan tadarus, mampu meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an anak-anak
sekaligus memperkuat fungsi masjid sebagai pusat pendidikan. Kontribusi tersebut diwujudkan
melalui berbagai kegiatan, di antaranya adalah pengajaran ngaji bagi anak-anak TPQ,
pengajaran materi keagamaan kepada masyarakat sekitar, serta pendampingan kegiatan
RISMA yang meliputi program tilawah, kultum dan tahsin Al-Quran. Kegiatan-kegiatan ini
tidak hanya berdampak pada peningkatan kemampuan keagamaan masyarakat, tetapi juga
memperkuat fungsi masjid sebagai pusat pendidikan dan pemberdayaan umat. Hal ini konsisten

dengan model pemberdayaan masyarakat berbasis masjid melalui program TPA, les belajar,
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dan kegiatan sosial yang dilaporkan oleh Isabella et al., (2025) mampu meningkatkan
partisipasi anak dan kesadaran masyarakat akan peran strategis masjid. Namun demikian,
pengembangan pendidikan nonformal berbasis masjid masih menghadapi berbagai tantangan,
mulai dari keterbatasan tenaga pengajar, minimnya sarana dan prasarana pembelajaran, hingga
rendahnya minat generasi muda dalam mengikuti kegiatan keagamaan secara konsisten. Di
sinilah peran mahasiswa KKN menjadi sangat relevan, sebagai agen perubahan yang mampu
menghadirkan semangat baru, inovasi pembelajaran, dan pendekatan yang lebih dekat dengan
kebutuhan masyarakat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
dan menganalisis bentuk-bentuk kontribusi mahasiswa KKN dalam pengembangan pendidikan
nonformal berbasis masjid, khususnya melalui kegiatan pengajaran TPQ dan pembinaan
RISMA. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai peran strategis mahasiswa KKN dalam penguatan pendidikan keagamaan nonformal
di masyarakat, sekaligus menjadi referensi bagi pelaksanaan program KKN yang lebih terarah

dan berdampak di masa mendatang.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami
kontribusi mahasiswa KKN dalam pengembangan pendidikan nonformal berbasis masjid
melalui kegiatan tahsin, kultum, dan tilawah yang dilaksanakan di Masjid Al-Mugqorrabin,
Kecamatan Cempaka Permai, Bengkulu, selama periode pelaksanaan KKN berlangsung.
Pendekatan kualitatif deskriptif dipilih karena sesuai untuk meneliti kondisi objek yang
alamiah, di mana peneliti berperan sebagai instrumen kunci, serta hasil penelitian lebih
menekankan makna generalisasi. Subjek penelitian terdiri dari mahasiswa KKN yang
bertindak sebagai pengajar, takmir Masjid Al-Mugqorrabin, serta jamaah atau peserta kegiatan,
sedangkan objek penelitiannya adalah bentuk kontribusi mahasiswa dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi program. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi
partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Analisis data mengacu pada model
Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.
Uji keabsahan data dilakukan melalui triangulasi teknik dan sumber serta member checking
(Sugiyono, 2019). Penelitian ini menjunjung tinggi etika dengan memperoleh izin resmi dari
pengurus masjid dan kepala desa setempat, menjaga kerahasiaan informan, serta tidak

mengganggu kegiatan ibadah rutin di Masjid Al-Mugqorrabin.
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3. HASIL

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN di Masjid Al-
Mugqorrabin, Kecamatan Cempaka Permai, Bengkulu, berfokus pada pengembangan
pendidikan nonformal melalui dua program utama, yaitu pengajaran di Taman Pendidikan Al-
Qur'an (TPQ) dan pembinaan Remaja Islam Masjid (RISMA). Secara keseluruhan, program
berjalan sesuai dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi yang telah
ditetapkan selama periode delapan minggu pelaksanaan KKN.

Dinamika Proses Pendampingan

Dalam pelaksanaannya, mahasiswa KKN berperan sebagai fasilitator, pendamping, dan
motivator bagi peserta didik. Sebagaimana diungkapkan oleh Astuti et al., (2025) bahwa peran
mahasiswa KKN sangat krusial dalam merancang kegiatan, mendampingi peserta, serta
menumbuhkan motivasi anak-anak untuk aktif mengikuti aktivitas keagamaan di masjid. Pada
program TPQ, kegiatan dilaksanakan setiap hari Senin hingga Kamis pukul 16.00-17.00 WIB,
bertempat di Ruang TPA/TPQ Masjid Al-Muqorrabin. Mahasiswa KKN mengajarkan materi
tajwid, hukum bacaan panjang (mad), pendek (gashr), serta hukum-hukum bacaan lain seperti
izhar, idgham, iqlab, dan ikhfa. Metode pengajaran dilakukan secara klasikal dan individual,
dengan pendampingan khusus bagi anak-anak yang masih kesulitan dalam melafalkan huruf
hijaiyah. Program ini sejalan dengan temuan Furoidah et al., (2024) bahwa pendidikan non-
formal di masjid mencakup pengajaran agama yang bertujuan memperdalam pengetahuan dan
praktik keagamaan anak-anak serta masyarakat setempat.

Pada program RISMA, kegiatan dilaksanakan setiap malam senin hingga rabu pukul
19.30-21.00 WIB. Mahasiswa KKN memfasilitasi kegiatan tilawah Al-Qur'an, kultum (kuliah
tujuh menit), serta tahsin Al-Qur'an. Pada awalnya, partisipasi remaja dalam kegiatan RISMA
masih fluktuatif dan kurang konsisten. Mahasiswa KKN kemudian melakukan pendekatan
personal dan membangun komunikasi rutin melalui grup WhatsApp, sehingga kehadiran
remaja mulai teratur. Pendekatan ini sesuai dengan yang direkomendasikan Syafri et al., (2025)
bahwa mahasiswa KKN perlu berperan sebagai fasilitator yang menjembatani pengetahuan
akademik dengan kebutuhan masyarakat melalui pendekatan partisipatif yang peka terhadap
nilai-nilai budaya lokal.

Perubahan Sosial yang Diharapkan

Setelah program berjalan selama 4 minggu, mulai tampak perubahan sosial yang
signifikan. Pertama, anak-anak TPQ menunjukkan peningkatan keaktifan dalam mengikuti
proses belajar mengajar. Mereka lebih berani bertanya, merespon pertanyaan pengajar, dan

berlomba-lomba dalam membaca Al-Qur'an dengan tajwid yang benar. Hal ini sejalan dengan
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temuan Astuti et al., (2025) bahwa kehadiran mahasiswa KKN di masjid mampu meningkatkan
partisipasi anak-anak dalam kegiatan keagamaan yang sebelumnya hanya diikuti sedikit anak
menjadi berkembang pesat. Puncak antusiasme terlihat ketika anak-anak secara sukarela
berlomba untuk maju ke depan kelas membaca Al-Qur'an dengan tajwid yang telah dipelajari.

Kedua, proses belajar mengajar TPQ berjalan lebih lancar dibandingkan sebelum
adanya pendampingan mahasiswa KKN, karena tersedianya tenaga pengajar tambahan yang
muda dan komunikatif. Nurbayeni et al., (2024) dalam penelitian efektivitas program Maghrib
Mengaji juga menemukan bahwa program yang dilaksanakan mahasiswa KKN mampu
mengembangkan literasi Al-Qur'an anak-anak secara signifikan, terutama dalam hal kelancaran
membaca dan pemahaman tajwid dasar. Isabella et al., (2025) juga melaporkan hal serupa
bahwa program TPA dalam kegiatan KKN terbukti mampu meningkatkan partisipasi anak-
anak dalam kegiatan belajar serta menumbuhkan kesadaran masyarakat akan peran strategis
masjid sebagai pusat pendidikan dan pemberdayaan.

Ketiga, pada program RISMA, terbentuk kesadaran baru di kalangan remaja untuk
belajar secara konsisten. Jadwal tilawah dan tahsin yang sebelumnya sering kosong kini
dihadiri secara rutin oleh 12-15 remaja setiap minggunya. Seorang remaja yang sebelumnya
jarang tampil mulai berani mengisi kultum secara bergiliran. Baharudin et al., (2021) dalam
penelitian pendampingan anggota RISMA juga menemukan peningkatan signifikan
kemampuan keagamaan remaja setelah diberikan pendampingan intensif.

Keempat, takmir masjid melaporkan bahwa semangat jamaah terutama orang tua anak
TPQ meningkat dalam memakmurkan masjid karena melihat anak-anak mereka antusias
belajar. Furoidah et al., (2024) menegaskan bahwa program KKN di masjid memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan nonformal di
masyarakat, yang tercermin dari antusiasme warga dalam mengikuti kegiatan keagamaan serta
terbangunnya rasa kebersamaan dan kepedulian masyarakat. Sushka et al., (2024) juga
menambahkan bahwa faktor pendukung utama keberhasilan program KKN berbasis masjid
meliputi motivasi spiritual peserta, kedekatan usia antara mahasiswa pengajar dengan peserta

didik, serta dukungan lingkungan masjid yang kondusif.

4. DISKUSI

Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa kontribusi mahasiswa KKN
memiliki peran strategis dalam mengoptimalkan fungsi masjid sebagai pusat pendidikan
nonformal. Temuan ini memperkuat pernyataan Sugari & Hilalludin, (2025) bahwa masjid

dapat berfungsi sebagai lingkungan belajar alami yang efektif, karena selaras dengan
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keseharian jamaah dan sarat dengan suasana spiritual. Dalam konteks ini, keberadaan
mahasiswa KKN menjadi katalis yang menghidupkan kembali fungsi historis masjid sebagai
pusat peradaban dan transmisi ilmu pengetahuan, sebagaimana masjid pada masa Nabi
Muhammad SAW digunakan sebagai pusat pembelajaran, tempat bermusyawarah, hingga
pusat penyebaran informasi keagamaan dan sosial (Syafti et al., 2025).
Penguatan Nilai Religius Melalui Pendekatan Partisipatif

Temuan tentang peningkatan partisipasi anak-anak dan remaja dalam kegiatan
keagamaan di Masjid Al-Mugqorrabin sejalan dengan hasil penelitian Baharuddin et al., (2025)
yang menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa KKN dalam pendidikan keagamaan
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesadaran keagamaan masyarakat,
khususnya dalam pembelajaran Al-Qur'an dan pemahaman nilai-nilai Islam. Penelitian tersebut
menggunakan metode Participatory Action Research (PAR) dan menemukan bahwa partisipasi
aktif anak-anak dan masyarakat dalam kegiatan pendidikan agama menunjukkan keberhasilan
program dalam menarik minat dan memberikan manfaat nyata. Temuan ini memperkuat
argumentasi bahwa pendekatan partisipatif yang dilakukan mahasiswa KKN di Masjid Al-
Mugqorrabin, seperti keterlibatan langsung dalam pengajaran dan pendampingan, terbukti
efektif dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
Peran Mahasiswa KKN dalam Revitalisasi Fungsi Masjid

Penelitian Rahmi et al., (2024) menegaskan bahwa masjid bukan hanya tempat ibadah,
tetapi juga pusat pendidikan dan pengembangan masyarakat berbasis komunitas. Pembelajaran
berbasis komunitas memungkinkan anggota masyarakat berpartisipasi aktif dalam belajar di
masjid, meningkatkan rasa kepemilikan terhadap pendidikan . Hal ini sejalan dengan hasil
pengabdian kami di mana masyarakat, terutama orang tua anak TPQ, menunjukkan
peningkatan antusiasme dalam memakmurkan masjid karena merasa memiliki program
pendidikan yang berlangsung di masjid. Program pendidikan yang relevan di masjid
memperkuat nilai sosial, moral, dan karakter generasi muda, serta masjid dapat berperan
sebagai wadah untuk mengatasi masalah sosial dengan menyelenggarakan program-program
pendidikan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat (Rahmi et al., 2024).
Kontribusi KKN dalam Membangun Kesadaran Kolektif Masyarakat

Berdasarkan penelitian Hamka et al., (2024) tentang peran program pengabdian di
Kelurahan Molawe, ditemukan bahwa mahasiswa KKN berperan penting dalam meningkatkan
kualitas pendidikan dan mempromosikan nilai-nilai keagamaan melalui berbagai kegiatan
seperti bimbingan belajar, mengajar di sekolah, dan aktivitas keagamaan. Penelitian ini

menunjukkan bahwa program KKN memberikan dampak positif yang signifikan bagi
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masyarakat dengan peningkatan motivasi belajar anak-anak dan partisipasi dalam kegiatan
keagamaan. Temuan ini sangat relevan dengan hasil pengabdian kami di Masjid Al-
Mugorrabin, di mana anak-anak TPQ menunjukkan peningkatan keaktifan yang signifikan dan
remaja RISMA mulai belajar konsisten. Hamka et al juga menegaskan pentingnya kolaborasi
antara perguruan tinggi dan masyarakat dalam mencapai tujuan pembangunan yang
berkelanjutan.
Pembinaan RISMA sebagai Strategi Pemberdayaan Remaja Masjid

Penelitian Chotima et al., (2024) secara spesifik membahas upaya meningkatkan
partisipasi Remaja Islam Masjid (RISMA) dalam kegiatan keagamaan melalui program KKN
berbasis masjid. Penelitian ini menunjukkan bahwa RISMA yang sebelumnya vakum dapat
diaktifkan kembali dengan dukungan mahasiswa KKN, dan RISMA yang aktif turut
berkolaborasi bersama mahasiswa KKN selama bertugas. Hal ini persis terjadi dalam
pengabdian kami, di mana RISMA Masjid Al-Mugqorrabin yang sebelumnya kurang konsisten
mulai bangkit kembali dan berkolaborasi aktif dengan mahasiswa KKN. Pendekatan modal
sosial yang meliputi ikatan budaya, kekerabatan, dan lingkungan sangat efektif dalam
memberdayakan organisasi remaja masjid karena memungkinkan adanya ikatan timbal balik
antara mahasiswa dan masyarakat lokal.
Dampak Holistik Program KKN Berbasis Masjid

Penelitian Saragih et al., (2025) tentang peran mahasiswa KKN UINSU dalam
penguatan nilai religius, pendidikan, sosial, dan lingkungan di Desa Tiganderket menunjukkan
bahwa pelaksanaan KKN memberikan dampak positif melalui program wirid rutin, pengajaran
di sekolah dasar, pelatithan fardhu kifayah, dan kegiatan sosial keagamaan lainnya .
Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan sosial keagamaan memperkuat nilai spiritual dan
kebersamaan antarwarga. Penelitian ini menegaskan bahwa pelaksanaan KKN tidak hanya
mempererat hubungan sosial antara mahasiswa dan masyarakat, tetapi juga menjadi sarana
pembelajaran kontekstual bagi mahasiswa dalam mengintegrasikan ilmu pengetahuan,
keimanan, kepedulian sosial, serta tanggung jawab moral terhadap pembangunan masyarakat
secara berkelanjutan . Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa kontribusi mahasiswa KKN
di Masjid Al-Mugqorrabin bersifat holistik, tidak hanya meningkatkan kemampuan akademik
dan keagamaan peserta, tetapi juga membangun kohesi sosial dan spiritual di masyarakat.
Dengan demikian, kontribusi mahasiswa KKN dalam pengembangan pendidikan nonformal
berbasis masjid tidak hanya bersifat teknis-instruksional, tetapi juga transformatif-
sosiokultural. Hal ini menjawab tantangan utama pendidikan nonformal di masjid, yaitu

keterbatasan tenaga pengajar, rendahnya konsistensi generasi muda, dan minimnya inovasi
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pembelajaran. Keberhasilan program di Masjid Al-Muqorrabin memperkuat model
sipatif, dan berkelanjutan.
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ambar 1. Kultum Bersama Risma.
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Gambar 3. Pembelajaran Tahsin Bersama Risma.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh mahasiswa

KKN di Masjid Al-Mugqorrabin, Kecamatan Cempaka Permai, Bengkulu, disimpulkan bahwa
kontribusi mahasiswa KKN memiliki peran strategis dalam pengembangan pendidikan
nonformal berbasis masjid melalui program pengajaran TPQ dan pembinaan RISMA. Program
pengajaran TPQ berhasil meningkatkan keaktifan anak-anak dalam membaca Al-Qur'an

dengan tajwid yang benar (mad, qashr, izhar, idgham, iqlab, ikhfa) serta keberanian mereka
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dalam bertanya dan berlomba membaca di depan kelas. Program pendampingan RISMA
melalui tilawah, tahsin, dan kultum berhasil membangun konsistensi remaja masjid dengan
kehadiran rutin 12-15 orang setiap minggunya dan munculnya keberanian mengisi kultum
secara bergiliran. Keberhasilan program ini tidak terlepas dari pendekatan partisipatif dan
inovatif mahasiswa KKN seperti pendekatan personal melalui grup WhatsApp, metode
pengajaran variatif dan ramah anak, serta kedekatan usia dengan peserta didik. Secara lebih
luas, kegiatan ini berhasil merevitalisasi fungsi Masjid Al-Mugqorrabin sebagai pusat
pendidikan dan pemberdayaan masyarakat, dengan meningkatnya semangat jamaah dalam
memakmurkan masjid. Secara teoretis, temuan ini memperkuat konsep bahwa efektivitas
pendidikan nonformal sangat bergantung pada keterlibatan aktif komunitas dan optimalisasi
potensi lokal, serta menegaskan bahwa masjid dapat berfungsi sebagai lingkungan belajar
alami yang efektif. Secara praktis, kegiatan ini membuktikan bahwa mahasiswa KKN dapat
berperan sebagai agen perubahan yang transformatif-sosiokultural. Rekomendasi diajukan
kepada pengelola program KKN (optimalkan penempatan di masjid), takmir masjid (lanjutkan
program dengan pengajar lokal), peneliti selanjutnya (kaji keberlanjutan pasca KKN), dan
mahasiswa KKN mendatang (adopsi pendekatan partisipatif dan inovatif).
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